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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keadaan ekonomi makro dan kebijakan pemerintahan suatu negara dapat 

mempengaruhi kondisi dunia perbankan pada negara tersebut. Menurut 

sumber yang diolah oleh Carl-Johan Lindgren, Indonesia mulai menghadapi 

masalah perbankan yang signifikan sejak tahun 1992 dengan indikasi kredit 

bermasalah (Non Performing LoanINPL) yang berkonsentrasi pada bank-

bank pemerintah sejumlah lebih dan 25% dari total perkreditan pada tahun 

1993. Indikasi lain adalah ditutupnya sebuala bank swasta besar pada tahun 

1992 (Bank Summa).1  

Di Indonesia pada masa itu, jumlah uang yang beredar dan kredit tumbuh 

dengan cepat setelah deregulasi pada 1988. Kemudian dilakukan pengetatan 

pada tahun 1991-1992. Terjadinya arus masuk modal jangka pendek 

mempersulit manajemen moneter. Tingkat bunga antar bank meningkat dari 

10% menjadi 16%.2  

Krisis tersebut di atas menunjukkan keterkaitan dan hubungan timbal 

balik antara 3 faktor penting, yaitu: kualitas manajemen bank (manajunan 

1  Permadi Gandapradja, Dasar dan Prinsip Pengawasan Bank, (Jakarta: PT. Gramedia 
Pustaka Utama, 2004), hlm. 40. 

2  Ibid, hlm. 41. 
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risiko), kondisi dan kebijakan ekonomi makro, dan efektifitas pengawasan 

bank.3  

Salah satu cara untuk menghindari masalah perbarim adriPeka. vat 

manajemen risiko yang baik. Manajemen risiko sangat pettting poranannryz 

bagi bank. Dengan manajemen risiko yang baik, bank dapat meng-caper 

risiko dan aktivitas bisnis yang akan dihadapinya. 

Aktivitas bisnis selalu berhadapan dengan risiko dan return. Begitu juga 

pada aktivitas bank syariah. Bank syariah akan menghadapi risiko manajemen 

bank itu sendiri. Bahkan jika dicermati mendalam, bank syariah merupakan 

bank yang sarat dengan risiko. Karena dalam menjalankan aktivitasnya 

banyak berhubungan dengan produk-produk bank yang mengandung banyak 

risiko, seperti produk mudharabah. Demikian pula risiko yang diakibatkan 

karena ketidakjujuran atau kecurangan nasabah dalam melakukan transaksi.4  

Pada produk pembiayaan berbasis bagi hasil di bank syariah misalnya, 

tingkat risikonya dapat dikatakan lebih tinggi dari produk pembiayaan yang 

lain. Risiko itu biasanya dikarenakan asymmetric information, yang 

berbentuk adverse selection dan moral hazard.5  Di mana salah satu pihak 

memiliki informasi lebih banyak daripada pihak yang lain. Risiko tersibutt: 

sangat berkaitan dengan karakter nasabah. Selain siaiko, casyntontork 

information, produk pembiayaan berbasis b hasi,1 jga 	;nghtvaiung 6siko 

proyek. Risiko di mana usaha yang dijahnicart dalarn kontrak bagi basil ini 

tidak berjalan dengan baik. 

3  Ibid. 
4 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005), hlm. 357. 
5  Ibid, hlm.367. 
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Risiko pada pembiayaan berbasis bagi hasil sesuai dengan Firman Allah 

SWT dalam surat Shaad ayat. 24, yang berbanyil:. 

	

j1:5 	 r±-1. 

w l9a 	Lo I>>9I 
	 99 	 9 	

I; -J41  

,Z6 

Artinya: "Daud berkata: "Sesungguhnya Dia telah berbuat zalim kepadamu 
dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada 
kambingnya. Dan Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang 
berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian 
yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
yang saleh; dan Amat sedikitlah mereka ini". Dan Daud mengetahui 
bahwa Kami mengujinya; Maka is meminta ampun kepada 
Tuhannya lalu menyungkur sujud dan bertaubat." (Q.S. Shaad: 24).6  

Produk pembiayaan berbasis bagi hasil sendiri di bank syariah pada 

umumnya ada dua jenis, yaitu: pembiayaan mudharabah dan musyarakah. Di 

mana bank syariah sebagai shahibul maal mempercayakan kepada nasabah 

(mudharib) untuk mengelola usaha dan keuntungannya dibagi hasilkan sesuai 

dengan kesepakatan. Perbedaannya hanya pada porsi modal yang dibenikard 

kepada nasabah. Pada pembiayaan mudharabah modal bank 10094, seiihu41(an 

pada pembiayaan musyarakah modal berasal dan bank dar ramliatit. 

Risiko-risiko pada pembiayaan berbasis h i a.41 sepenil painbiayaan 

mudharabah dan pembiayaan runsymakali hams, cdifimloita dengan baik. Hal ini 

dikarenakan modal yang disalurkan pada pembiayaan berasal dan nasabah 

6 
Karnaen A. Perwataatmadja dan M. Syafi'i Antonio, Apa dan Bagaimana Bank Syariah, 

(Jogjakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1992), hlm. 15. 
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funding. Sehingga bank syariah menailiki tanggungjawab untuk menjaga 

kepercayaan nasabah funding. Bank harus 	strategi untik mengelola 

dan meminimalisir risiko yang terjadi pada pembrayam 'babas s bygi 

Dalam manajemen risiko pembiayaan terdapat ems di ureta rtok, 

meliputi mengidentifikasi, mengukur, memonitor dan mengelola risiko ryas 

terjadi.7  Tujuannya untuk meminimalisir kerugian yang timbul akibat 

terjadinya risiko tersebut. 

Bank Indonesia telah mengatur penerapan manajemen risiko bagi bank 

syariah dalam Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 13/23/PBV2011 tentang 

penerapan manajemen risiko bagi bank umum syariah dan unit usaha syariah. 

Peraturan ini menjadi patokan bagi semua bank syariah dan unit usaha syariah 

dalam manajemen risiko. Meskipun dalam prakteknya tiap-tiap bank syariah 

memiliki strategi pengelolaan risiko yang berbeda-beda. Hal tersebut 

dikarenakan kebijakan internal bank syariah yang satu dengan bank syariah 

yang lain tidak sama. 

Di Indonesia, pengembangan kualitas manajemen risiko terus dilakukan. 

Bank Indonesia juga mengadopsi basel capital accord II yang dikerbitIcan 

oleh Basel Committee on Banking Supervision (PAC133,T);. Mehthil 

implementasi basel capital accord II, Bank Indoneaia jprab clammy-at ingiin 

melakukan peningkatan aspek manajemen risirto. Selitaingga bank-bank di 

Indonesia semakin resisten d&lam Irrimghadapi perubahan-perubahan yang 

7  Tariqullah Khan dan Habib Ahmed, Manajemen Risiko Lembaga Keuangan Syariah, terj. 
Ikhwan A. Basri, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 17. 
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terjadi di tingkat nasional, regional maupun internasional.8  Implementasi 

basel capital accord II di Indonesia terus dilakukan secara hertahap. 

Pendekatan yang diterapkan tiap bank beibeda-beda SE:Mai c e agara it,:thcr.terlaia 

bank yang bersangkutan. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan penulis, diketandi 

di Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongan para pimpinannya telah 

mendapatkan pelatihan tentang basel capital accord II. Hal ini juga telah 

disebutkan dalam annual report BSM. Pelatihan tersebut sebagai bekal bagi 

BSM Cabang Pekalongan untuk mengembangkan manajemen risiko yang 

ada. Sehingga, BSM dapat mematuhi peraturan Bank Indonesia untuk 

mengimplementasikan basel capital accord II dalam kebijakan manajemen 

risikonya. 

Di BSM Cabang Pekalongan sendiri ada dua jenis produk pembiayaan 

berbasis bagi hasil, yaitu pembiayaan mudharabah dan musyarakah. Produk 

ini biasanya disalurkan melalui mitra BSM Cabang Pekalongan seperti BMT 

atau Lembaga Keuangan Mikro Lainnya. Namun, ada juga nasabah yang 

bukan lembaga keuangan dalam pembiayaan berbasis bagi basil .ini. EIRonsi 

pembiayaan berbasis bagi hasil di BSM Cabang Pekalangat- dkat pan 

jauh lebih kecil dan pembiayaan berbasis margin fixpcutti mumi*th.-ah. 	ini 

dikarenakan risiko pada pembiayaan begbaas ba.gi 	lebih besar 

dibandingkan dengan yang berbasis mar n. Sehingga BSM Cabang 

8 Direktorat Penelitian dan Pengaturan Perbankan BI, "Implementasi Basel II di Indonesia", 
September 2006, <http://www.bi.go.id>, (16 November 2012). 
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Pekalongan lebih selektif dalam menerima nasabah pembiayaan berbasis bagi 

hasil. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pendisencoba merle, ti 

tentang manajemen risiko pembiayaan berbasis bagi hash don prowerapan 

basel capital accord II dalam manajemen risiko tersebut dengan jtudift 

"STRATEGI PENGELOLAAN RISIKO BERBASIS BASEL CAPITAL 

ACCORD H PADA PEMBIAYAAN BAGI HASIL DI BANK SYARIAH 

MANDIRI (BSM) CABANG PEKALONGAN". Pemilihan judul ini 

dengan pertimbangan, bahwa pentingnya bagi kita untuk mengetahui strategi 

pengelolaan risiko pembiayaan berbasis bagi hasil dan penerapan basel 

capital accord II dalam manajemen risiko pembiayaan tersebut. Sehingga 

perlu adanya kajian mengenai strategi mengelola dan meminimalisir risiko 

pembiayaan berbasis bagi hasil berdasarkan basel capital accord II. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka masalah yang 

dapat penulis rumuskan adalah: 

1. Bagaimana strategi BSM Cabang Pekalongan dalam mengeloll citaia 

meminimalisir risiko pembiayaan berbasis bagi hasil? 

2. Bagaimana penerapan basel capital accord II Mani Atatagi pertggiolaan 

risiko pembiayaan berbasis bagi hasid di BSM -Calming Pekalongan? 
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C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan penelitian 

Setiap penelitian pasti 	 tertenta,., batik tratuk 

kepentingan pribadi atau yang lainnya.. Sejjakin 	fiptroxie;:aldlrian 

yang ada, maka tujuan dan penelitian ini adalah: 

a) Untuk mendeskripsikan strategi yang digunakan BSM (Gang 

Pekalongan dalam mengelola dan meminimalisir risiko yang .tjadi 

pada pembiayaan berbasis bagi hasil. 

b) Untuk mendeskripsikan penerapan basel capital accord II dalam 

strategi pengelolaan risiko pembiayaan berbasis bagi hasil di BSM 

Cabang Pekalongan. 

2. Kegunaan penelitian 

Kegunaan dan penelitian atau penulisan Tugas Akhir ini adalah 

sebagai berikut: 

a) Secara akademis 

1) Bagi penulis, untuk memenuhi tugas dan melengkapi syarat 

untuk memperoleh gelar .A.hli Madya Perbarikat Fyuuidh di 

Sekolah Tinggi Agama Islam 1\L.,geri ( 3TAIN) EAKUliangml. 

Selain itu, sebagai sarana mkauzzobah ,i4mwEsam l ii v,alth 

dalam ilmu perbainkan Sy-adiah kait.annya tentang nnallajeMerl 

risiko pada pembiayaan berbasis bagi basil. 

2) Bagi STAIN Pekalongan, sebagai salah sate bahan kajian 

akademik dalam ilmu perbankan di STAIN Pekalongan. 
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b) Secara teoritis 

Sebagai sunnbangan keilmu.an untuk. meniperkaya wawasan 

mengenai strategi mengdola elan nr na sirTisiiko pada 

pembiayaan berbasis bagi hasil, serta ponetrapian bas e2 

II dalam strategi pengelolaan risiko pembiayaaia bettfria§bmgitlitual. 

Bagi BSM Cabang Pekalongan, Tugas Akhir irii thipat 

digunakan sebagai referensi dan bahan pertimbangan 'aura ipraktisi 

lembaga keuangan syariah pada umumnya dan BSM CCabang 

Pekalongan pada khususnya agar penerapan basel capital accord II 

bisa lebih ditingkatkan untuk meminimalisir risiko pembiayaan 

berbasis bagi basil. 

D. Penegasan Istilah 

Istilah-istilah yang digunakan dalam judul Tugas Akhir ini perlu 

dijelaskan. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan dan imeluruskan 

pemahaman serta menghindari kesalahpahaman dalam memahanii 

Tugas Akhir ini. 

A.dapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan dalamiudni. Tax 	iiiriri~: 

antara lain: 

Risiko penyaluran dana (risiko 'credit) adialik 	kero4jiat -2:falDg 

diderita bank akibat tidak dapat memimoila :1,earrbali ttagelan alas **man 

yang diberikan atau investasi yang dilikukan .bank. 

Isriani Hardini dan Muh. H. Giharto, Kamus Perbankan Syariah, (Bandung: Penerbit 
MARJA, 2007), hlm. 98. 
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masing pihak memberikan konstribisi dana dengan ketentuan bahwa 

keuntungan dan risiko akan ditanggung bersama sesuai kesepakatan.'3  

Basel capital accord 11 mtmcokatn pe&embo, git d 	=mymurarin\ aozx 

dan kerangka permodalan yang aka pada bead capidail nal-cola 11 51 

dirancang oleh The Basel Committee on Banking Supervision (BMX'S). gaa9:1'" 

capital accord II dibuat berdasarkan struktur dasar basel capital accord Ii 

yang memberikan kerangka perhitungan modal yang bersifat lebih sensitif 

terhadap risiko, serta memberikan insentif terhadap peningkatan kunlitas 

penerapan manajemen risiko di bank.14  

Maksud secara keseluruhan dari judul Tugas Akhir ini adalah membahas 

tentang strategi atau cara yang dilakukan bank syariah dalam mengelola 

risiko pembiayaan berbasis bagi hasil untuk meminimalisir kerugian yang 

timbul dengan berdasarkan pada basel capital accord II, di mana aspek yang 

akan diteliti dalam Tugas Akhir ini adalah strategi pengelolaan 

pembiayaan bagi hasil berbasis basel capital accord II di IBSNI 	amg 

Pekalongan. 

Dalam penelitian ini, pembiayaan berbasi' bat; ha iil Wang takan ditatri 

hanya terfokus pada pornbliayama mudhardb)ati than illemirttyaan .imisyardicalh. 

Hal ini dikarenakan kedua jeuis pennEriieyaan filterinsis lmcf. hasil u urn I f11 

ada di perbankan syariah, termasuk di BSM Cabang Pekalongan. Selain itu, 

penelitian ini hanya fokus pada manajemen risiko pembiayaan berbasis bagi 

13 Ibid. 
14  Direktorat Penelitian dan Pengaturan Perbankan BI, Loc.cit. 
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hasil di BSM Cabang Pekalongan setelah diterapkannya Basel capital accord 

II dalam manajemen risiko tersebut, yaitu berdasarkan laporan profit risiko 

tahun 2010-2012. 

E. Telaah Pustaka 

Guna menghindari penelitian terhadap obyek yang sans atau 

pengulangan terhadap suatu penelitian yang telah ada sebelumnya, maka 

penulis melakukan kajian terhadap penelitian yang sudah ada sebelumnya dan 

tentunya yang berkaitan dengan judul penelitian ini. 

Di dalam penelitian ini, penulis banyak menggunakan referensi dari 

berbagai sumber untuk menghasilkan sebuah penelitian yang benar-benar 

ilmiah. Berikut tabel referensi yang digunakan dan perbedaannya dengan 

penelitian yang akan dilakukan penulis, antara lain: 
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F. Kerangka Teori 

Kerangka teori dimaksudkan untuk memberikan gambaran atau batasan-

batasan teori yang digunakan dalam pembuatan Tugas Akhir ini. 

Dalam teori keagenan, ketika proses produksi dimulai, maka nasabah 

sebagai agen akan menunjukkan etika baiknya atas tindakan yang telah 

disepakati bersama. Namun setelah kontrak berjalan, muncul tindakan yang 

tidak terkendali dari agen yang tidak dapat diketahui oleh pemilik modal 

seperti advence selection' clan moral hazard .15  

Kontrak pembiayaan berbasis bagi hasil di bank syariah memiliki 

peluang yang tinggi terhadap masalah agensi. Hal ini dikarenakan model 

kontrak tersebut sarat dengan asymmetric informations. Bentuk asymemetric 

informations yang dilakukan agen dalam kontrak tersebut biasanya berbentuk 

moral hazard dan adverse selection. 

Dalam buku Manajemen Bank Syariah karangan Muhammad, 

asymmetric informations adalah kondisi yang menunjukkan sebagian investor 

mempunyai informasi dan yang lainnya tidak memiliki. Menurut Sadr dan 

Iqbal, "adverse selection terjadi pada kontrak utang ketika peminjam 

memiliki kualitas yang tidak baik atas pinjaman di luar batas ketentuan 

tingkat keuntungan tertentu, dan moral hazard terjadi ketika ada yang 

melakukan penyimpangan atau menimbulkan risiko yang lebih besar dalam 

kontrak. I6  

15  Muhammad, Op.cit. hlm. 368. 
16  Muhammad, Op.cit. hlm. 367. 
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Dengan adanya risiko-risiko tersebut, maka manajemen risiko 

pembiayaan sangat penting perananya. Tujuannya untuk meminimalisir risiko 

yang terjadi pada kontrak pembiayaan berbasis bagi hasil. 

Unsur pokok manajemen risiko meliputi identifikasi, mengukur, 

memonitor, dan mengelola berbagai eksplosur risiko. Namun, semua ini tidak 

akan dapat diimplementasi.kan tanpa disertai dengan proses dan sistem yang 

jelas. Sistem manajemen risiko yang komprehensif hams mencakup tiga 

komponen berikut:I7  

1. Membangun lingkungan manajemen risiko yang tepat serta kebijakan 

dan prosedur yang sehat. 

2. Menciptakan proses pengukuran, mitigasi dan monitoring yang tepat. 

3. Kontrol internal yang cukup. 

Manajemen risiko pembiayaan sangat diperlukan bagi bank syariah untuk 

meminimalisir kerugian yang timbul dari risiko pembiayaan yang ada. 

Manajemen risiko pembiayaan di bank syariah diperumit dengan adanya 

eksternalitas tambahan. Terutama pada kasus nasabah tidak melakukan 

pembayaran. Bank syariah dilarang untuk menagih keuntungan tertangguh 

atau mengenakan denda, kecuali dalam kasus penundaan yang disengaja. I 8  

Nasabah dapat mengambil keuntungan dengan menunda pembayaran, setelah 

mengetahui bank tidak akan mengenakan denda atau meminta pembayaran 

17  Tariqullah Khan dan Habib Ahmed, Loc.cit. 
18  Hennie Van Greuning dan Zamir Iqbal, Analisis Risiko Perbankan Syariah, terj. Yulianti 

Abbas, (Jakarta: Salemba Empat, 2011), hlm. 121. 



18 

tambahan. Dengan demikian, manajemen risiko pembiayaan di bank syariah 

sangat berkaitan dengan risiko karakter nasabah dan risiko proyek. I9  

Strategi pengelolaan risiko pembiayaan di bank syariah ditetapkan oleh 

dewan direksi dan dikomunikasikan pada seluruh bagian perusahaan: 

Prosedur yang dibuat harus memuat kebijakan-kebijakan untuk 

mengidentifikasi, mengukur, memonitor, dan mengontrol risiko kredit.2°  

Selain itu, diperlukan perhatian khusus pada diversifikasi portofolio dengan 

menetapkan batas minimum pemberian kredit pada satu nasabah. 

Bank dapat menggunakan pengujian (stress testing) dalam menetapkan 

limit dan monitoring dengan mempertimbangkan siklus usaha, siklus bunga 

yang berlaku dan perubahan-perubahan yang terjadi di pasar. Bank juga harus 

memiliki sistem untuk pengadministrasian berbagai jenis risiko kredit dalam 

portofolio.21  

19 Muhammad, Op.cit. hlm. 365. 
20 	• 

Tanqullah Khan dan Habib Ahmed, Op.cit. hlm. 21. 
21  Ibid. 
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Berikut manajemen risiko kredit yang dapat digunakan untuk 

memimalisir risiko yang terjadi dan aktivitas kredit lembaga keuangan, antara 

lain: 

1. Bank dapat menggunakan jaminan atau garansi untuk membantu 

memitigasi risiko yang melekat pada suatu transaksi. 

2. Bank harus mengidentifikasi dan mengelola risiko kredit yang melekat 

pada seluruh aset dan aktivitasnya dengan mereview aset dan aktivitas 

tersebut secara cermat dan hati-hati. 

3. Bank harus memiliki sistem yang dapat dipergunakan untuk memonitor 

kredit individu, termasuk menentukan provisi dan pencadangan yang 

cukup. 

4. Bank harus mengembangkan sistem rating internal untuk mengelola 

risiko kredit. 

5. Bank harus memiliki laporan kredit yang independen bagi dewan direksi 

dan senior manajemen.22  

Dalam penerapan manajemen risiko, setiap bank selalu berpegang pada 

peraturan yang dikeluarkan Bank Indonesia (BI). Peraturan Bank Indonesia 

(PBI) No. 13/23/PBI/2011 tentang penerapan manajemen risiko bagi bank 

umum syariah dan unit usaha syariah menjadi acuan bagi semua bank syariah 

dan unit usaha syariah dalam manajemen risikonya. Selain mengacu pada 

peraturan BI, perbankan di Indonesia juga telah mulai mengimplementasikan 

basel capital accord II pada manajemen risiko sesuai dengan kebijakan BL 

22 Ibid, hlm. 17-18. 
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Kaitan manajemen risiko pembiayaan dengan basel capital accord II ada 

pada pilar I, yaitu minimum capital requirement (persyaratan kecukupan 

modal minimum). Manajemen risiko pembiayaan pada basel capital accord II 

berkaitan dengan kebutuhan modal minimum yang ditetapkan berdasarkan 

besarnya 'credit atau aset risiko yang dikaitkan dengan bobot risiko dari 

masing-masing aset tersebut.23  

Teknik pembobotan risiko pembiayaan berdasarkan pada basel capital 

accord II ada 3, yaitu:24  

1. Standardized Approach (pendekatan standar), bobot risiko ditetapkan 

berdasarkan peringkat yang dikeluarkan oleh lembaga pemeringkat yang 

diakui otoritas pengawas.25  

2. Foundation Internal Rating Based (IRB) Approach, bobot risiko 

ditetapkan berdasarkan ketetapan bank yang bersangkutan. Pendekatan 

ini sesuai untuk lembaga yang tidak terlalu kompleks.26  

3. Advance Internal Rating Based (IRB) Approach, bobot risiko 

berdasarkan rating internal bank yang sesuai untuk lembaga yang lebih 

kompleks.27  

Tujuan penawaran pendekatan alternatif ini adalah untuk mendukung. 

budaya manajemen risiko bank dengan mensyaratkan regulasi permodalan 

23 
Permadi Gandapradja, Ibid, hlm.54. 

24  Ibid, him. 55. 
25  Direktorat Penelitian dan Pengaiuran Perbankan BI, "Risk Based Capital: dari Basel I 

menuju Basel II, <http://www.bi.go.id>, (16 November 2012), hlm. 13. 
26  Tariqullah Khan dan Habib Ahmed, Op.cit, hlm. 30. 
27  Ibid. 
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yang lebih rendah dan yang ada pada standar sistem manajemen 

Sistem manajemen risiko bank yang ingin mengadopsi IRB Approach harus 

diverifikasi oleh otoritas pengawas. Bergantung pada penilaian tersebut, bank 

dapat lulus dari standardized approach untuk beralih ke foundation IRB 

approach dan selanjutnya ke advance IRB approach dengan kelebihan yang 

ditawarkan oleh regulasi permodalan.28  

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan Tugas Akhir ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a) Jenis penelitian 

Jenis penelitian Tugas Akhir ini adalah penelitian lapangan. 

Data-data yang diperoleh dan penelitian ini berasal dan studi 

lapangan yang dilakukan penulis berkaitan dengan strategi 

pengelolaan risiko pembiayaan berbasis bagi hasil di BSM Cabang 

Pekalongan dan penerapan Basel capital accord II pada strategi 

pengelolaan risiko pembiayaan berbasis bagi hasil di BSM Cabang 

Pekalongan. 

b) Pendekatan penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis pendekatan 

kualitatif karena diakhir pembahasan penulis tidak menggiinakan 

data berupa angka, tetapi penulis hanya menjelaskan dan menjawab 

28  Ibid, hlm. 27. 
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semua rumusan masalah yang ada. Menurut Boyan dan Taylor 

pendekatan kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dan orang-orang 

dan perilaku yang dapat di amati.29  

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang dijadikan sebagai objek penelitian Tugas Akhir ini 

adalah BSM Cabang Pekalongan. Alasan penulis memilih BSM Cabang 

Pekalongan dikarenakan BSM Cabang Pekalongan memiliki produk 

pembiayaan berbasis bagi hasil. Selain itu, berdasarkan studi 

pendahuluan yang dilakukan penulis menunjukkan bahwa BSM telah 

menerapkan manajemen risiko yang mengacu pada PBI No. 

13/23/PBI/2011 tentang penerapan manajemen risiko bagi bank umum 

syariah dan unit usaha syariah, serta Basel capital accord II. 

3. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian merupakan subjek dan mana data 

dapat diperoleh.3°  Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber 

data, yaitu: 

a) Data primer 

Sumber data primer adalah sumber-sumber dasar yang 

merupakan saksi utama dan kejadian lalu.31  Sumber data primer 

dalam penelitian ini penulis peroleh dengan cara mencari data dan 

29  Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung PT. Remajai Rasdakarya, 
1998), hlm. 3. 

30  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta PT. Rineka 
Cipta, 1998), hlm.114. 

31  Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1988), hlm. 58. 
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informasi tentang strategi mengelola dan meminimalisir risiko 

pembiayaan berbasis bagi hasil dan penerapan basel capital accord 

II pada manajemen risiko tersebut di BSM Cabang Pekalongan 

melalui wawancara dengan bagian pembiayaan BSM Cabang 

Pekalongan, seperti: bagian umum, bagian analis pembiayaan dan 

manajer operasional BSM Cabang Pekalongan. 

b) Data sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh melalui pihak 

lain. Data sekunder biasanya berupa data dokumentasi yang 

tersedia.32  Misalnya referensi dari berbagai sumber yang digunakan, 

seperti buku, artikel, dan sebagainya. Pada Tugas Akhir ini penulis 

akan menggunakan laporan profil risiko pembiayaan berbasis bagi 

hasil di BSM Cabang Pekalongan, dokumen tentang kebijakan 

manajemen risiko pembiayaan di BSM, serta dokumen basel capital 

accord II sebagai sumber data sekunder. 

32  Ibid. hlm.59 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan beberapa metode 

sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan tanya 

jawab dan dikerjakan secara sistematis dan berdasarkan pada tujuan 

penyelidikan.33  

Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data yang 

berkaitan dengan strategi mengelola dan meminimalisir risiko 

pembiayaan berbasis bagi hasil dan penerapan basel capital accord 

II pada manajemen risiko tersebut di BSM Cabang Pekalongan 

melalui tanya jawab dengan bagian umum, bagian analis 

pembiayaan, dan manajer operasional BSM Cabang Pekalongan. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan jalan 

mengumpulkan bukti-bukti yang berkaitan dengan penelitian. 

Datanya berupa catatan, transkip, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen, agenda rapat tahunan.34  

Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data yang 

berkaitan dengan strategi mengelola dan meminimalisir risiko 

pembiayaan berbasis bagi hasil dan penerapan basel Accord II pada 

33  Sutrisnohadi, Metodelogi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi 
UGM, 1999), hlm. 193. 

34  Winarso Surachman, Dasar dan Teknik Research: Pengantar Metodelogi Ilmiah, 
(Bandung: Transito, 1972), hlm. 3. 
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manajemen risiko tersebut di BSM Cabang Pekaiongan. Data yang 

penulis gunakan dalam Tugas Akhir ini adalah laporan 	risiko 

pembiayaan berbasis bagi hasil di BSM Cabang Pekalngan, 

dokumen tentang kebijakan manajemen risiko pembiayaan di BSM, 

serta dokumen basel capital accord II. 

5. Teknik Analisis Data 

Untuk memperoleh hasil penelitian yang dapat dipertanggung-

jawabkan kredibilitasnya, maka metode analisis data yang digunakan oleh 

penulis adalah metode deskriptif dan analisis. Metode deskriptif 

merupakan suatu metode dalam meneliti struktur kelompok manusia, suatu 

objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas 

peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dan penelitian deskriptif ini adalah 

untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual 

dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena 

yang diselidiki.35  

Metode analisis data yaitu metode dimana data yang dikumpulkan 

hanya sebagai gambaran atau pandangan, kemudian dan gambaran 

tersebut dibuat narasi atau kalimat sendiri yang hanya untuk menjawatb 

rumusan masalah. 

Dalam Tugas Akhir ini, penulis akan mendiesktips 	sesuatu 

menggunakan teori, yaitu mendeskripsikan strategi mengelola dan 

meminimalisir risiko pembiayaan berbasis bagi hasil dan penerapan basel 

35 Moh. Hazir, Metode Penelitian, Jakarta : Gahlia Indonesia, 1998. hlm.63 
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capital accord II pada manajemen risiko tersebut. Data yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini hanya sebagai gambaran atau 

pandangan. Kemudian dan data tersebut dibuat narasi untuk menjawab 

rumusan masalah. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapatkan gambaran umum dan memudahkan dalam penulisan 

Tugas Akhir, maka penulis menguraikan sistematika dalam penyusunan 

Tugas Akhir ini menjadi lima bab yang saling mengkorelasikan satu dengan 

yang lain. 

A dapun sistematika penulisannya ad al ah : 

BAB I : Pendahuluan 

Pada bab ini berisi tentang penjelasan-penjelasan yang erat sekali 

kaitannya dengan masalah yang akan dibahas dalam Tugas Akhir ini, 

meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Batasan Penelitian, 

Tujuan dan Kegunaan, Penegasan Istilah, Telaah Pustaka, Kerangka Teori, 

Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. 

BAB II : Landasan Teori 

Pada bab ini berisi tentang uraian teori-teori yang digunakan penulis 

untuk memberikan gambaran yang jelas berkaitan dengan strategi mengelola 

dan meminimalisir risiko pada produk pembiayaan berbasis bagi hasil dan 

uraian tentang basel capital accord II, khususnya pada poin yang berkaitan 

dengan manajemen risiko pembiayaan. 
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BAB III : Gambaran Umum Bank Syariah Mandiri Cabang Pekalongari 

Pada bab ini berisi tentang sejarah berdirinya BSM Cabang Pekalongaz, 

visi dan misi, struktur organisasi, serta lingkup akan produk-produk dan 

aktivitas jasa BSM Cabang Pekalongan dan kebijakan manajemen risiko 

pembiayaan yang diterapkan BSM Cabang Pekalongan. Bab ini berfungsi 

untuk memberikan gambaran kepada pembaca tentang seluk beluk BSM 

Cabang Pekalongan yang menjadi lokasi penelitian dalam Tugas Akhir ini. 

BAB IV : Pembahasan dan Analisis Data 

Pada bab ini berisi tentang hasil analisis data, pembahasan hasil analisis, 

jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang disebut dalam perumusan masalah, 

meliputi: strategi mengelola dan meminimalisir risiko pembiayaan berbasis 

bagi hasil di BSM Cabang Pekalongan dan penerapan Basel capital accord II 

pada manajemen risiko pembiayaan berbasis bagi basil di BSM Cabang 

Pekalongan. 

BAB V : Penutup 

Pada bab ini berisi tentang simpulan dan hasil penelitian dan saran-saran. 

Bab ini merupakan inti dan uraian yang telah dijelaskan pada bab-bab 

sebelumnya. 

Daftar Pustaka 



BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari uraian dan pembahasan Tugas Akhir (TA) yang berjudul "Strategi 

Pengelolaan Risiko Berbasis Basel Capital Accord II pada Pembiayaan Bagi 

Hasil di BSM Cabang Pekalongan", maka dapat penulis simpulkan bahwa: 

1. Proses manajemen risiko pada pembiayaan berbasis bagi hasil di BSM 

Cabang Pekalongan berpedoman pada kebijakan dan prosedur 

pembiayaan yang dimiliki BSM dan kebijakan manajemen risikonya, 

yaitu mulai dan saat proses analisis pembiayaan sampai dengan 

pembiayaan dilunasi. 

a. Saat proses anlisis pembiayaan; menggunakan prinsip 6C sebagai 

wujud penerapan Know Your Customers (KYC) untuk menggali 

informasi tentang calon nasabah dan usaha yang dijalankannya, 

mengidentifikasi dan menilai risiko yang mungkin terjadi pada 

pembiayaan tersebut dengan 7A, dan menggunakan tools berupa 

Risk Acceptance Criteria (RAC) untuk melihat kesesuaian antara 

keadaan calon nasabah dan RAC sektor industri yang bersangkutan. 

b. Saat proses persetujuan pembiayaan; menetapkan batasan pemutusan 

pembiayaan untuk masing-masing level Komite Pembiayaan dan 

pengikatan notariil pada saat penandatanganan akad. 

c. Saat pemantauan pembiayaan (selama pembiayaan berlangsung); 

yang menjadi sorotan lebih bagi BSM Cabang Pekalongan adalah 

103 
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kondisi keuangan usaha yang dijalankan nasabah. Pemantauan 

dilakukan dengan melakukan auditing terhadap laporan keuangan 

perusahaan yang dijalankan nasabah pembiayaan berbasis bagi hasil. 

BSM Cabang Pekalongan juga menggunakan agunan sebagai 

mitigasi risiko pada pembiayaan berbasis bagi hasil. 

2. Dalam manajemen risiko pembiayaan berbasis bagi hasil, BSM Cabang 

Pekalongan hanya berpedoman pada kebijakan manajemen risiko yang 

dikeluarkan oleh Komite Manajemen Risiko di pusat. Dimana kebijakan 

tersebut mengacu pada Peraturan Bank Indonesia (PBI) Nomor 

13/23/PBI/2011 tanggal 2 November 2011 tentang Penetapan 

Manajemen Risiko bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. 

Sedangkan peraturan tersebut dibuat Bank Indonesia dengan mengacu 

pada ketentuan-ketentuan yang ada pada basel capital accord II. 

Sehingga, dapat dikatakan secara tidak langsung BSM Cabang 

Pekalongan telah mengimplementasikan basel capital accord II pada 

manajemen risiko pembiayaan berbasis bagi hasil. 
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B. Saran 

Berdasarkan pembahasan Tugas Akhir ini, penulis sedikit memberikan 

saran-saran yang dapat membangun perkembangan perbankan syariah. Dan 

semoga saran ini juga dapat memberikan referensi bagi pihak-pihak terkait. 

Adapun saran-saran yang ingin penulis sampaikan, antara lain: 

1. Bagi perbankan syariah di Indonesia diharapkan untuk selalu 

menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam setiap aktivitasnya, terus 

meningkatkan pelayanan kepada nasabah, dan meningkatkan 

profesionalisme para pegawai guna mendukung kelancaran dan 

perkembangan perbankan syariah. 

2. Bagi Bank Syariah Mandiri (BSM) Cabang Pekalongan hendaknya terus 

meningkatkan kualitas manajemen risiko yang ada, guna menjaga 

kesehatan BSM Cabang Pekalongan. Salah satunya dengan 

meningkatkan manajemen risiko pada pembiayaan berbasis bagi hasil 

yang sarat akan risiko. 

3. Bagi perbankan di Indonesia hendaknya tidak ragu-ragu untuk 

mengimplementasikan Basel capital accord II dalam kebijakan 

manajemen risikonya, karena Bank Indonesia sendiri telah 

mengimplementasikannya 	dalam 	peraturan-peraturan 	yang 

dikeluarkannya. 
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Daftar Pertanyaan Wawancara Tugas Akhir 

"Strategi Pengelolaan Risiko Berbasis Basel Capital Accord H 

pada Pembiayaan Bagi Hasil di Bank Syariah Mandiri Cabang 

Pekalongan" 

1. Apa saja produk pembiayaan berbasis bagi hasil yang ada di BSM Cabang 

Pekalongan? 

2. Dan produk-produk pembiayaan berbasis bagi hasil tersebut, mana yang 

risikonya lebih tinggi? 

3. Mengapa risiko pada produk pembiayaan berbasis bagi hasil tersebut 

dikatakan lebih tinggi dari yang lain? 

4. Risiko apa saja yang sering muncul dari produk pembiayaan berbasis bagi 

hasil di BSM Cabang Pekalongan? 

5. Apakah risiko tersebut berpengaruh pada pendapatan BSM Cabang 

Pekalongan? 

6. Bagaimana cara yang dilakukan BSM Cabang Pekalongan dalam mengelola 

risiko tersebut? 

7. Adakah strategi khusus yang dilakukan BSM Cabang Pekalongan dalam 

mengelola dan meminimalisir risiko pada pembiayaan berbasis bagi hasil? 

8. Apakah strategi tersebut sudah membantu BSM Cabang Pekalongan dalam 

meminimalisir risiko pada pembiayaan berbasis bagi hasil? 

9. Pendekatan apa yang digunakan BSM Cabang Pekalongan dalam menilai 

bobot risiko pembiayaan berbasis bagi hasil? 

10. Bagaimana penerapan pendekatan tesebut dalam manajemen risiko 

pembiayaan berbasis bagi hasil? 

11. Apakah BSM Cabang Pekalongan sudah mengimplementasikan basel 

capital accord II dalam manajemen risikonya sesuai dengan kebijakan dari 

Bank Indonesia? 
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SUSI-WAN PENGURUS 

* Diperinci mcnutatt 	: Jahat.m. 	 ala-nat. kcwargancgaraan. masa jahatan, pcndidikan 
pcng -ilitman 

ITP .APK 
Corct yang tidal,: polo 



ITML31.AVAAN 	r)iMINT.A./ D- INIKMATI 

• 
Limit Pembiavaan 

diminta, 	yang dinikmati 
Jarq,71;a \Vaktii 

TUJUAN PENG61..INAAN PENIRIAYAAN 

• 1)iperinci menurtit jenis ncrnhiayaan 
• Sebutkati tc)t I proyct cc-;t. pembiayaan hank S peinhiayaan 

Si IftiF Pr' 

t.Intuk 	 cukup iiicnuriuLpad.[ 	 ini 

RIWAY.A.T 

* Jelaskan tirioa1 pendirian don perubahan-peruhalian yang menvangkut naina, perusal- aat], pemilik 
nermodalan. icnis usaiiii scsuai akta pendirian & perubalian-peruha.liannya. 
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r 
KEr ERANUA 	MENGEN:\ I USA HA 

S EAI PRO/YEE,: 
Provek Barn I I Modcmisasi 

R1:habilitasi 	 j 	Pcrittasan 

MOTIVASI PROYEK 
* Jelaskan alasan proyek tsb. didirikan 

MANFAAT PROYEK 

LOKASI PROYEK 
* Jclaskan letak prciyck & lay outnya 

POLA USAIR / PROSES PRODUKRI 
* Uraikan jalannya prosc< produksi 	Pula usaha 

pcmhclian bahan i harang sampai 
perijualan 

1\11 - NIAII 
jcr:v -. hah:m rncnt:111. P.:!!r;! is:. II 

din sv;11;ll — tiV,if;It pC111.H1.111 

PI?(!f)r 7 1(S 
jraikanicrik 	 pro.,1*.-d  

k.apasitasnya 	norrnaI & n i l) 

BARANG YANG I)IIIASILK AN 
DIPERDAGANGKAN 

PEMASARAN 
* Uraikan cara 2,cm:is:Iran yang, mcliputi 

saluran distribusi, riarna pembch utama & 
syarat pcnjualan 

TENAGA 1Kr:1-U:A 
* Uraikan jurnlah &: komposisi tcnaga kcrja, 

perlu ticiakrya up grading, cara mcndapatkan 
tcnaga kerja, bantuan tcnaga ahli luar neErcri. 

ORCiANISASI & MANAGEMENT 
* Uraikan sistirn arganisasi & pcngclolaannya. 

FP/APK (3/4) 



IKETERANG.:' 	 . 
HUBUNGAN DENGAN 13ANK SYARIAH 

 

MANDIRI 

Sebutkan dalarn huhunp:m apa clan sejak 

kapan 

HUBUNGAN DENGAN BANK LAIN 

Sebutkan dalain huhungail apa dan sejak 

kapan 

Dalam hal mcndapat fasilitas pembiayaan, I 

sebutki:m_jurnlah, masalaku. jenis jarninan 

dan tujuannya. 

1 DENGAN PF:AUSAHAAN LAIN 

R.EFER'.ENS1 

" Sebutkan nama, alarnat 	pekcjaan - 
jahatan 

KE \VAJIBAI`-: FISKAI. 

I

i 	
* Schulkan 	 flh1  

an jirnial paiiik yang dil,dy. ir. 

, 
1)1r)erink. 	

' Hi; 	 I I k.11. 	 t 

Permohonan rsehnt liata. 	ilerigan surat 
kam i 	 tanggai. 
dan clengan mi hami mcnyatakan herscdia 
diperiksa nich Ilan} tenlang kehenaran (Ha' 
infnrrna:;i varna karni herikan di atas. 

I ni.1 	Ft L' in 
Pemohicul. 

NI.itcrai Pp. 

Bersama ini kaini sampaikan lampiran - lampiran scsini permintadn Bank shh r 1 

Li 

Isi 

 I ET 

tanda X pad Li schclum discrahkan kcpada Bank. 
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